R
WOONLEVE VR NS
SELB N

Q<

o4 q

» . " T e ale -yt ~ ¥ . 4 e
Ci0 UL UDOLOCOS 2 CALUOUOC WOW DU D

§ DA Yrumas
BuoA uot

WOGQWO00 WIS

OduD; uNdodo AN

S NN we

QWO OUlf

- v~

mniR
o

HNS NIN Do

uounsnduad "yonur oAox ucsinuad ‘U

QUIOT D\

ook oy
o AU L

12t 1 1D e
PUSC UDOULUSCS

-~

auad 'y

Ay
o618

USs Udxo

N0 X2y UOs

< LEARA
S yonSiug

JACEOW N

e

raf v e
JOOUGYS

NS L
VL0 UOL

>

UDUOW DOUDY

JOW DD UDXUN

5 UOXNINQOA

SO O0WIre

O
Q
oy
Q
)
<2
3
>
S
<)

&
O
-
&
L»)

=)

IQUIOI DYINS NIN W DJAID YOH ®

QLD UIPPNJIDS DYDUYL UDUYINS JO AJISISBAIUN DIWDS| 91048

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan sesuatu warisan
budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan membuat generasi
ini sebagai panutan bagi pengajaran generasi sebelumnya. Sampai sekarang,
Pendidikan tidak memiliki batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara
utuh karena sifatnya yang kompleks sebagai sasarannya adalah manusia.
Sifatnya yang kompleks itu sering disebut pendidikan sains. IImu pendidikan
merupakan kelanjutan dari pendidikan. llmu pendidikan lebih banyak
berkaitan dengan teori pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah.
Pendidikan dan sains memiliki hubungan baik secara praktis maupun teoritis.
Jadi, dalam proses kehidupan manusia, keduanya berkolaborasi satu sama
lain (Abd Rahman BP, 2022).

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam aspek kehidupan
sebagai bekal dalam membentuk manusia yang cerdas dan bermutu. Sesuai
dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No
20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yaitu Pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tertulis dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Komara, 2016).

Prestasi belajar ialah penguasaan pengetahuan atau keterampilan

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai
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tes atau angka yang diberikan guru. Maksud yang ingin disampaikan adalah
prestasi belajar diperolen dari proses belajar untuk menguasai ilmu
pengetahuan yang biasa dikembangkan dan biasanya prestasi tersebut
ditunjukkan dengan angka. Sementara itu, prestasi belajar dipengaruhi oleh
faktor di luar diri peserta didik dan faktor di dalam diri peserta didik. Salah
satu faktor di dalam diri adalah kepercayaan diri, sedangkan faktor di luar diri
peserta didik misalnya adalah lingkungan. Penilaian terhadap prestasi belajar
adalah merupakan tolak ukur keberhasilan dalam proses belajar dan
pembelajaran yang telah dilakukan (Vandini, 2016).

Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.
Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. Prestasi belajar siswa
dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi
yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau
ujian yang ditempuhnya. Prestasi belajar juga merupakan manifestasi dari
serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa dan
lingkungannya dengan berbagai macam faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhinya (Asiyah et al., 2019).

Prestasi dibagi menjadi dua, yaitu prestasi akademik dan prestasi non
akademik. Prestasi akademik merupakan pencapaian tingkat keberhasilan
siswa dengan usaha belajar yang telah dilakukan secara optimal, berfokus
pada nilai atau angka yang dicapai dalam proses pembelajaran di sekolah.
Nilai tersebut dilihat dari sisi kognitif untuk mengambarkan penguasaan
pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar. Prestasi non akademik
merupakan prestasi yang dicapai siswa dari kegiatan di luar jam sekolah atau
kegiatan ekstrakurikuler (Wahyuni F.S & Dahlia, 2020).

Prestasi akademik merupakan keberhasilan siswa dalam
pendidikannya dan sering diukur dengan skor melalui tes standar, nilai di

sekolah atau peringkat yang diberikan guru dari kemampuan akademik.
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Prestasi akademik berfokus pada nilai atau angka yang dicapai individu
dalam proses pembelajaran di sekolah atau perguruan tinggi. Prestasi
akademik juga merupakan hasil perubahan perilaku yang meliputi ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor yang merupakan ukuran
keberhasilan siswa (Zendarski, et al., 2017)

Pada umumnya siswa yang memiliki prestasi akademik tinggi
cenderung juga memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Prestasi siswa yang
tinggi menjadikan siswa tersebut menjadi sumber ilmu bagi teman-temannya
yang tidak memahami mata pelajaran tertentu. Teman yang membutuhkan
informasi akan menghampirinya untuk menanyakan tentang pelajaran
tersebut belum dipahami. Perasaan dibutuhkan oleh teman-temannya pasti
akan terjadi membuat siswa merasa penting. Perasaan penting ini adalah salah
satu bentuknya percaya diri siswa yang tinggi. Siswa yang memiliki prestasi
belajar itu baik juga cenderung diapresiasi oleh teman-temannya. Tidak hanya
teman-temannya.Tentunya guru, orang tua dan orang-orang di lingkungannya
juga akan senang bagi siswa yang berprestasi akademik tinggi. Apresiasi
yang baik dari teman dan orang-orang disekitarnya akan menimbulkan rasa
percaya diri sendiri. Begitu pula sebaliknya, siswa yang prestasi belajarnya
rendah memiliki kepercayaan diri yang rendah juga.

Kepercayaan diri merupakan salah satu modal dasar bagi individu
dalam menjalani kehidupan, baik kehidupan yang berlangsung di dalam dunia
pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Kepercayaan diri memegang
peranan penting dalam setiap tingkah laku yang ditampilkan oleh individu.
Melalui adanya rasa percaya diri yang tinggi, maka individu tidak ragu dalam
mengerjakan sesuatu. Individu yang memiliki rasa percaya diri, akan lebih
yakin terhadap tingkah lakunya (Aziz & Basry, 2017)

Salah satu aspek kepribadian yang menunjukkan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah tingkat kepercayaan diri seseorang.
Kepercayaan diri berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimiliki oleh seseorang. Banyak masalah yang timbul karena seseorang tidak

memiliki kepercayaan diri, misalnya siswa yang menyontek saat ujian
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merupakan salah satu contoh bahwa siswa tersebut tidak percaya pada
kemampuan dirinya sendiri, ia lebih menggantungkan kepercayaannya pada
pihak lain (Warman, 2013).

Maslow menyatakan bahwa percaya diri merupakan modal dasar
untuk pengembangan aktualitas diri. Dengan percaya diri orang akan mampu
mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri
akan menghambat pengembangan potensi diri. Jadi orang yang kurang
percaya diri akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi
tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang
dalam menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya
dengan orang lain (Sholihah A.M, 2021).

Seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri akan berusaha keras
dalam melakukan kegiatan belajar. Seseorang memiliki kepercayaan tinggi
memiliki rasa optimis dalam mencapai sesuatu sesuai dengan diharapankan.
Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki kepercayaan diri menilai bahwa
dirinya kurang memiliki kemampuan. Penilaian negatif mengenai
kemampuannya tersebut dapat menghambat usaha yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan yang akan dicapai. Pandangan dan penilaian negatif tersebut
menyebabkan siswa tidak melakukan sesuatu kegiatan dengan segala
kemampuan yang dimiliki. Padahal mungkin sebenarnya kemampuan tersebut
dimilikinya.

Setiap siswa memiliki latar belakang dan lingkungan yang berbeda -
beda dimana hal itu akan mempengaruhi kepribadian dan pembentukan
kepercayaan dirinya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Pada
kenyataannya tidak semua individu memiliki kepercayaan diri yang cukup
dalam dirinya dalam hal ini masih terlihat perasaan minder, sungkan, malu
dan lain-lain pada diri peserta didik yang mampu menjadi kendala seorang
individu siswa dalam proses belajarnya baik di sekolah maupun di lingkungan
sekitarnya. Rasa minder dan perasaan negatif lainnya akan membuat individu

siswa sering merasa tidak yakin dengan kemampuan dan kreativitas yang
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dimiliki sehingga membuatnya merasa ingin menutup diri dan kurang
mendapatkan informasi langsung yang diperlukan (Khairiah et al., 2015).

Kepercayaan diri sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Karena kepercayaan diri sebagai suatu keyakinan seseorang dengan
sukses mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk mengakibatkan
hasil yang diharapkan. Optimis adalah faktor atau unsur penting yang harus
dimiliki oleh individu yang memiliki kepercayaan diri, sedangkan hal tersebut
merupakan pemicu utama dalam pencapaian prestasi atau hasil yang
diharapkan.

Lauster juga mengemukakan, ada beberapa aspek dari kepercayaan
diri keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, sesuatu sesuai dengan
kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi, bertanggung jawab,
dan rasional. Khairiah dalam jurnalnya mengemukakan faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang yaitu konsep diri, harga diri,
pengalaman, dan pendidikan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam pendidikan yaitu prestasi belajar. Prestasi belajar yang
dicapai siswa berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki prestasi tinggi, prestasi
sedang, dan prestasi rendah. Perbedaan prestasi belajar inilah yang
mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Prestasi belajar siswa yang tinggi
membuat siswa merasa dihargai oleh teman-teman, guru, orang tua, dan
lingkungan sekitarnya yang lain. Perasaan dihargai tersebut membuat siswa
merasa dirinya penting dan berharga. Perasaan penting dan berharga ini
adalah salah satu wujud dari rasa percaya diri siswa yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar memiliki pengaruh terhadap
kepercayaan diri siswa.

Berdasar hasil observasi awal diketahui bahwa masih banyak siswa
yang belum menguasai materi pada mata Pelajaran yang disampaikan oleh
guru dengan baik. Materi Pelajaran yang disampaikan guru merupakan dasar
untuk menghasilkan prestasi akademik siswa. Terlihat bahwa nilai rata-rata
siswa yang tergolong cukup pada konversi skala prestasi belajar dalam (lihat
tabel 4.1 Sudjana, 2011 (dalam Alexander, Ferdinan & Pono, Fenni Regina,
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2019)). Masih terdapat siswa yang mempunyai nilai 80 pada rata-rata mata
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Hal itu menunjukan bahwa
kemampuan kognitif dalam mengetahui dan memahami pelajaran masih
tergolong cukup belum mencapai taraf sangat baik. Namun untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa pada materi pembelajaran ini terpusat
pada pengembangan kemampuan pada ranah kognitif. Kenyataan bahwa
masih rendahnya kualitas dari peserta didik tercermin dari sikap yang
ditunjukan pada saat pembelajaran berlangsung. Kurangnya rasa percaya diri
siswa menjadi salah satu faktor internal siswa yang menghambat proses
pembelajaran dikelas. Siswa harus memiliki sikap percaya diri untuk dapat
mengambil setiap keputusan yang tepat. Selain itu, ketergantungan siswa
terhadap guru juga meningkat. Kurangnya rasa percaya diri siswa membuat
siswa ragu akan kemampuannya sendiri, hasil belajar siswa menjadi rendah
dan prestasi akademiknya belum sesuai dengan standar yang diinginkan.
Setelah dilakukan observasi didapat kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa
kelas X SMA N 4 Merangin, hanya 60% anak yang prestasi akademiknya
sesuai dengan standar yang ingin dicapai. Berarti masih ada 40% anak yang
prestasi akademiknya masih tidak sesuai dengan standar yang ingin dicapai.
Sedangkan standar nilai prestasi akademik yang ideal adalah lebih dari 70
agar termasuk dalam Kkategori tinggi atau sesuai dengan batas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Jadi masih ada permasalahan yang perlu dikaji
lebih lanjut mengenai faktor dari dalam diri siswa tentang kemampuan
kognitif serta sikap percaya diri siswa tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat gejala-gejala rendahnya
prestasi belajar pada siswa yang cukup jelas khususnya pada prestasi
akademik siswa kelas X yang dapat memberikan dampak pada kepercayaan
diri siswa. Semua permasalahan tersebut tidak lepas dari prestasi akademik
yang diperoleh siswa. Tidak semua siswa-siswi di SMA Negeri 4 Merangin
memiliki prestasi akademik yang rendah karena mayoritas mereka memiki
prestasi akademik yang cukup baik. Mereka mampu mengekspresikan potensi

yang ada pada dirinya serta memiliki prestasi dalam meraih prestasi belajar
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cukup baik. Bakat serta minat dapat tersalurkan berkat komunikasi yang
dibutuhkan dapat diperoleh secara baik dan tepat dalam belajar. Mampu
bersaing karena tidak takut menghadapi tantangan serta hal baru, mereka
berani menerima resiko apapun yang terjadi termasuk mau menerima
kegagalan sebagai prestasi dalam meraih prestasi yang akan datang.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purwaningsih
(2018) ditemukan bahwa ada pengaruh antara kepercayaan diri terhadap
prestasi belajar, artinya semakin kuat atau tinggi rasa percaya diri siswa maka
akan semakin tinggi prestasi belajarnya. Pada penelitian ini peran faktor
percaya diri dalam mempengaruhi prestasi belajar cukup tinggi dengan
prosentase 67,2 % dan sisanya 32,8 % yang dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Selain itu Ahmad Dzulfikrin Nur (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan rasa percaya diri dengan prestasi belajar pada siswa kelas X di
SMK Negeri 31 Jakarta Pusat” dengan hasil penelitian terdapat hubungan
positif dan signifikan antara Rasa Percaya Diri dengan Prestasi Belajar Siswa.
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y= 48,72+0,20X. Uji persyaratan
analisis yaitu uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan Uji
liliefors menghasilkan Lhitung = 0,0749, sedangkan Lipe untuk n = 114 pada
taraf signifikan 0,05 adalah 0,0830. Karena Lhitung< Ltaber maka galat taksiran
Y atas X berdistribusi normal. Uji Linearitas regresi menghasilkan Fhitung<
Fuber yaitu, 1,50 < 1,56, sehingga disimpulkan bahwa persamaan regresi
tersebut linear. Dari uji keberartian regresi menghasilkan Fniung> Frapel Yaitu,
76,93 > 3,91, sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut
signifikan. Koefisien korelasi product moment dari pearson menghasilkan ryy
= 0,638, selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dengan
menggunakan uji t dan dihasilkan thiwng = 8,771 dan ttabel = 1,66. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxy = 0,638 adalah
signifikan. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 40,72% yang
menunjukan bahwa 40,72% variabel Prestasi Belajar ditentukan oleh
Kepercayaan Diri.
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E.

b.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dalam bentuk penulisan skripsi yang berjudul
“Korelasi Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar Siswa SMA
Negeri 4 Merangin”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
dapat diidentifikasikan permasalahan yang muncul antara lain, yaitu:

1. Belum diketahui adanya siswa yang memiliki kepercayaan diri lebih
rendah dari teman-temannya karena prestasi belajarnya lebih rendah
khususnya kelas X SMA Negeri 4 Merangin.

2. Belum diketahui ada atau tidaknya korelasi antara kepercayaan diri
dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 4 Merangin.

Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang diidentifikasi di atas, maka peneliti
membatasi masalah yang diteliti hanya pada korelasi antara kepercayaan diri
dengan prestasi belajar siswa. Dimana nilai kepercayaan diri diperoleh dari
indikatornya yaitu keyakinan akan kemampuan diri, perasaan optimis,
obyektif, bertanggung jawab dan rasional. Sedangkan prestasi belajar siswa
diperoleh dari hasil nilai keseluruhan mata pelajaran pada setiap semester
yang telah dirata-ratakan atau dilihat dari ranah kognitif saja. Populasi
dibatasi hanya seluruh kelas X SMA N 4 Merangin saja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang
akan di teliti adalah: Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 4 Merangin?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui apakah ada korelasi yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 4 Merangin.

Kegunaan Penelitian
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Penelitian yang di lakukan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat secara:

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

untuk menambah wawasan dan pengetahuan terhadap siswa terutama

mengenai korelasi antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa

di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Merangin.
2. Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi atau
masukan kepada pihak sekolah untuk dapat memotivasi siswa dalam
meningkatkan kepercayaan diri pada siswa.

Bagi Pendidik (Guru)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan serta pengalaman bagi guru dalam meningkatkan rasa
percaya diri pada siswa, serta solusi-solusi yang bisa di kembangkan
kembali dalam meningkatkan rasa percaya diri pada siswa dalam
proses mengajar di sekolah.

Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa
dalam meningkatkan rasa percaya diri untuk mencapai prestasi
belajar yang baik.

Bagi peneliti

Syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata (S.1) dalam
Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.
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